Berburu Lailatul Qadar di Tanah Suci:
Antara Harapan dan Air Mata

Ramadhan di Tanah Suci adalah impian banyak muslim. Apalagi ketika memasuki 10
malam terakhir, suasana Masjidil Haram dan Masjid Nabawi berubah drastis. Jamaah
mulai berburu malam yang lebih baik dari seribu bulan—Lailatul Qadar. Artikel ini
akan membahas tanda-tanda Lailatul Qadar, suasana spiritual malam-malam penuh
harap itu, serta bagaimana melanjutkan semangatnya sepulang dari Tanah Suci.

Tanda-Tanda Lailatul Qadar Menurut Hadits Nabi

Rasulullah ] telah memberi petunjuk tentang tanda-tanda Lailatul Qadar melalui
berbagai hadits sahih. Di antaranya, malam tersebut datang pada sepuluh malam
terakhir bulan Ramadhan, terutama malam-malam ganjil seperti malam ke-21, 23,
25, 27, atau 29.

Tanda-tanda malam itu antara lain:

e Udara yang sejuk dan tenanag.



e Langit yang jernih meski tanpa bintang mencolok.

e Suasana damai dan batin terasa ringan.

e Sinar matahari pagi harinya lembut, tidak menyilaukan.

Namun, yang terpenting dari semua tanda itu adalah rasa kedekatan batin kepada
Allah yang tak bisa dijelaskan dengan logika. Lailatul Qadar tidak selalu bisa dilihat
secara fisik, tapi bisa dirasakan oleh jiwa yang khusyu’ dan berserah diri.

Suasana Malam di Masjidil Haram dan Nabawi Menjelang 10
Malam Terakhir

Saat memasuki sepuluh malam terakhir Ramadhan, suasana Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi berubah menjadi lautan ibadah. Setiap lorong masjid terisi jamaah yang
bersujud, bertakbir, membaca Al-Qur’an, atau menangis dalam doa.

Cahaya lampu menjadi saksi keheningan malam yang penuh harap. Waktu sahur
menjadi lebih syahdu. Lantunan doa dan zikir terdengar di setiap sudut. Masjid dibuka
sepanjang malam untuk i‘tikaf, dan jamaah dari berbagai penjuru dunia larut dalam
ibadah.

Di Masjid Nabawi, suasana terasa lebih tenang. Banyak yang memilih untuk
bermunajat di Raudhah atau di sekitar mihrab Rasulullah [] . Sementara di Mas;jidil
Haram, suara tangis jamaah kerap pecah di dekat Ka’bah, terutama saat imam
memanjatkan doa-doa qunut panjang di akhir shalat malam.

Jamaah yang Bertahan dalam I’'tikaf Penuh Haru

I'tikaf menjadi amalan utama pada 10 malam terakhir Ramadhan. Para jamaah
mengkhususkan diri tinggal di masjid, menjauhkan diri dari urusan dunia, dan hanya
fokus kepada ibadah.

Banyak jamaah yang datang dengan harapan besar—minta ampunan, minta petunjuk
hidup, atau memohon keluarganya dijaga. Dalam kesederhanaan karpet dan
penerangan lampu, mereka mengulang-ulang zikir dan doa, berharap Allah memilih
mereka untuk meraih Lailatul Qadar.

Bagi sebagian jamaah, i'tikaf bukan hanya ritual, tapi juga bentuk perenungan diri.
Mereka menangis bukan hanya karena dosa, tapi juga karena syukur telah diberi
kesempatan merasakan malam agung di Tanah Suci.



Doa-Doa dan Tangisan di Tengah Keheningan Malam

Doa yang paling banyak dibaca saat malam-malam terakhir adalah doa yang diajarkan
Rasulullah ] :

“IdJoe oI elos oo 1JEls Slels e Ois”
Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘anni.
“Ya Allah, Engkau Maha Pemaaf dan mencintai pemaafan, maka maafkanlah aku.”

Doa ini menggema di tengah malam yang sunyi. Tangisan jamaah sering terdengar
tanpa suara, hanya air mata yang menetes sambil tangan terangkat penuh harap. Ada
yang berdoa agar anaknya kembali ke jalan Allah, ada yang memohon jodoh,
kesembuhan, atau hidayah untuk keluarga.

Keheningan malam di Masjidil Haram bukan kosong, tapi penuh gema hati yang
mengadu. Momen ini membuat jamaah merasa benar-benar kecil di hadapan
Allah—dan itu adalah posisi terbaik bagi seorang hamba.

Kekuatan Ramadhan dalam Memperbaiki Diri Secara Total

Lailatul Qadar bukan hanya tentang malam itu sendiri, tetapi tentang proses taubat
dan perubahan diri sepanjang Ramadhan. Jamaah yang benar-benar menyiapkan diri
dari awal bulan, akan merasakan transformasi batin yang luar biasa.

Banyak yang tadinya berat untuk shalat malam, kini merasa rindu untuk tahajud.
Banyak yang tadinya sulit menahan emosi, kini belajar sabar dan lembut. Lailatul
Qadar datang bukan kepada siapa yang hanya begadang, tapi kepada siapa yang
menyiapkan hati.

Ramadhan di Tanah Suci memberi ruang untuk membongkar ulang isi jiwa, dan
Lailatul Qadar menjadi puncaknya. Siapa yang menghidupkan malam itu dengan
ikhlas, Allah janjikan pahala setara seribu bulan—sebuah hadiah tak ternilai bagi jiwa
yang ingin pulang ke fitrah.

Menghidupkan Lailatul Qadar di Rumah Setelah Umrah

Sepulang dari Tanah Suci, semangat berburu Lailatul Qadar jangan sampai padam.
Suasana memang berbeda, tapi spiritnya tetap bisa dijaga. Jamaah yang pernah i'tikaf
di Masjidil Haram bisa menghidupkan kembali malam-malam penuh cahaya itu di
rumanh.

Buat sudut kecil di rumah sebagai ruang ibadah. Ajak keluarga untuk ikut shalat
malam atau sekadar duduk membaca Al-Qur'an bersama. Kenangan saat menangis di
Multazam bisa jadi pemantik semangat untuk tidak kembali pada kehidupan lama



yang penuh kelalaian.

Semangat Lailatul Qadar bukan soal tempat, tapi soal kesadaran. Jika kita mampu
menangis di depan Ka’bah, maka kita juga mampu menangis di sajadah rumah—jika
hatinya terhubung dengan Allah.
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